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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 KESIMPULAN 

Setelah melakukan penelitian dan analisis untuk perancangan sistem 

informasi penjualan dan jasa grooming pada Vishaka Petshop Jambi, maka 

penulis mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Hasil analisis sistem penjualan produk dan jasa grooming yang sedang 

berjalan pada Vishaka Petshop Jambi masih menggunakan bantuan buku 

yang menyebabkan lambatnya proses pencarian data karena harus 

membuka satu per satu nota yang telah disimpan, terjadi salah pencatatan 

nama produk, harga produk dan perhitungan total penjualan yang dapat 

menyebabkan terjadinya kerugian dipihak petshop dan mengurangi 

layanan yang diberikan kepada pelanggan. Terjadinya selisih stok barang 

antara barang yang dicatat dengan barang fisik di gudang karena salah 

dalam pencatatan dan perhitungan data jumlah barang masuk dan keluar, 

dan proses pembuatan laporan transaksi penjualan dan jasa grooming yang 

membutuhkan waktu dan terjadi keterlambatan karena harus melakukan 

rekap data satu per satu berdasarkan nota yang ada. 

2. Hasil perancangan sistem informasi penjualan produk dan jasa grooming 

pada Vishaka Petshop Jambi menggunakan framework laravel dengan 

pemograman PHP dan DBMS MySQL. Sistem ini dirancang untuk 
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mempermudah pengolahan data transaksi penjualan produk dan jasa 

grooming, yang mencakup data karyawan, data kategori, data produk, data 

jasa, data pembelian, serta transaksi penjualan secara tunai. Selain itu, 

sistem mampu menghasilkan berbagai laporan yang dapat direkap secara 

otomatis dan dicetak sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

 

6.2      SARAN 

           Setelah melakukan penelitian terhadap perancangan sistem informasi 

penjualan dan jasa grooming pada Vishaka Petshop Jambi, maka penulis mencoba 

memberikan saran-saran diantaranya sebagai berikut : 

1. Bagi Vishaka Petshop Jambi, perlunya dilakukan pelatihan lanjutan untuk 

admin yang akan melakukan pengolahan data karena akan berpengaruh 

terhadap informasi yang dihasilkan. Selain itu, pelatihan penting untuk 

meminimalkan terjadinya kesalahan dalam penggunaan sistem. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan agar sistem dikembangkan dengan 

fitur pengaturan jaringan aplikasi sehingga dapat digunakan oleh beberapa 

pengguna. Selain itu, sistem juga dapat diimplementasikan secara online 

untuk memudahkan pelanggan dalam melakukan pemesanan produk tanpa 

harus datang langsung ke toko. 

      


